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ABSTRAK

Penelition ini bermeksud mengideniifikasi sarana dan prasavana pelabuhan
Pasean dengan fujuon unfuk memberdayakin pelabuhan Pasean sebogai pintu gerbang
ekonomi, Deagant menggunakan metode analisis deskviptif kualifatif, hasil penclitian
menntjuikan behme secara fisik dan teknis Pelalnshan Pasean culup tayak untuk
dibangun. Namsun akeesibilitas jolannya kurang layek untuk mendukung keluar
masuk barang, jose, dan orang davi dim ke Pelabuhatt Pesean. Secara operasional
Pelabuhan Pasenn merupakan pelebuiion lokal milik Pemerintah Kabupaten
Pamekasan. Nanmun uniuk urusan keselamatan pelayaran masih 3i bawah kendali
Pelabiint Brovita, Sementara ditinjau devi espek nterlandnya Pelabuhan Pascan
mempuayai hinterland yang terbatas pada daerah-daerah sexitar Sumenep,
Pamekason, dan Sempang di tambah daevah wiara yaitu Kepulauan Masalenibni,
Kangeen, dan Pulou Sepanjang dengan ektivitas boungkar niat barang-barang
kebutuhan pokek, ternak, dan perikunum. Linfuk memberdayakan Pelgbukan Pasean
kepada Pemerintah Kabupaten Paruekasan divekomerdasikan uniuk : 1) menyiapkan
SDM di bidang kepelabuhanan, keanoigasian, dan keselamaton pelayaran seria
memyiapkan rancangan peraturan dacrah (Raperds) tentang pengelolann Pelabuban
Pusear. Raperda ini entara lain dimuksudken untuk mencbapkan besaran tarif
pemakaian jasa-jasa Pelabuhn Pasean; (2] memastikan apakah eda kuitjungan kapal
ataw ship call setinp hari atau per tahumiya untuk ukuran kapai 15 sempai 300 CT.
Karena kunjungen kapal yang pasii adalah kapal-kapal nelayan dengan bobot 7
dampei 15 GT; (3} melenghkapt Pelubuhun Posean dengan fasilitas jaringan air, fasilitas
qudang, fasilitas parkir, fosilites pembuangan linbah, fasititas pos pelabuhan, fastlitas
pevawatan kapalfdok, fasilitas persewean alat-alat, fasilitas navigasy, dan fosilites
jaringan komunikasi; (4) meningkatkan kualitas alcsesibilitas jalan raye dari Pelabuhan
Pasean ke sentra-senira fdustri; (3) menghidupkan sentra-senira industri di seputar
hinterland terdekat Pelabuhan Pasean.

Kata kunei : Pelabuhan Pasean, sarana dax prasarana pelabuban, pemberdayaan
peiabuhar.

ABSTRACT

The wit of Biis research is fo identify e Pasean port facilities in order for its
empowering as a economic gate. By using the qualitative descriptive enalysis the
result of the study mentioned that the Pasean port is feasible to develop but insufisient
for its accessibility for mobility of goods, people, and service in out of Pasean port. In
gperational the Fasean port is belong to Pamekasan District but for the savely navi-
gution is still Brauta port tit power. The Pasean port has limited hinterland that is
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around of Sumenep, Pumekasun, wnd Sempang  regions add north area that is
Masalembo, Kangean, and Sepanjang archipelagos. By loading and unloading ac-
tivities of basic goods, breeding, and fishery. For empawering the Pasean port is
recomended such as @ 1) preparing human resources development in field of pori
affair and navigation. Also preparing legal drafling concerning managing of Pasean
port in order to detertine the port experditure; 2) to confirm the ship call everyday
or every year to ship thai has characteristic of dead weight 15 GT up to 300 GT; 3)
equiping Pasean port by water networking, warehouse, parking, navigation facili-
ties, communications facilities and ect; 4) fmproving the road accessibility; 5) to
bring fo life the centre of ndustrial around hinterland of Pasean port.

-Key words : Pasean port, port facilities, port empowering.

PENDAHULUAN :

Era reformasi yang dimulai pada
tabuun 1998 berdampak pada pengelolaan
suatn pemerintahan dari yang semula
seriralistik menfadi otonomi Pernbahan
nengelolaan pemerintahan itu hingga kini
telah berlangsung hampir 20 (dua pulul)
tahun.

Konsckuensi dari perubahan pola
sentralistik menjadi otonomi menyebabkan
pemerintah daerah baik keota maupun
kabupaten harus mengelola dan
membiayai dacrahnya sesual dengan
ootenst dan kemampuan yang dimilikinya
zanpa  harus bergantung kepada
pemerintah pusat. Oleh sebab ihi maka
pemerintah daerah di era otoda ini harus
senantiasa bersikap inovatif dan kreatif
dalam mengelola potensi-potensi yang ada
dalam lingkup wilayahnya. Begitu juga
dalam hal adalah Pemerintah
Kabupaten Pamekasan yang mempunyai
luas daraian seluas Y923 km® dengan
wilayah laut yang membentany di wiliyah
pesisir seletan dan utara Kabupatlen
Pamekasan. '

Pemerintah Kabupaten Pamekasan

ini

mempunyai potensi alam yang meliputi

tanah daratan, tanah pertanian, potensi
pertambangan, potensi perindustrian,
wilayah pantai, dan wilayah laut yang
merupakan komodit utame dan penyokong
perekonomian setempat.

Dari potensi-potensi yang ada di
kabupaten Pamekasan tersebut tentunya
perlu diolah dan ditingkatkan agar
mermpunyai nilai tambah yang selanjutnya
hasil-hasit olahan tersebnat diditribusikan,
baik dilingkup dalam wilayah Kabupaten
FPamekasan inz sendiri maupun di uat
wilayah Kabupaten Pamekasan.

Distribusi barang dan jasa serta
crang di wilayah Kabupaten Pamekasan
dilayani oleh angkutan darat dan laut,
Begrit juga barang-barang baik itu barang
dari hasil bumi, kerajinan, maupun olahan
seria industri yang akan didistribusikan ke
luar daerah bisa diangkut atau
diditribusikan lewat laut melalui
pelabuhan Branta yang tetletak di pesisir
selalan Kabupaten "amckasan. Pelabuhan
Branta yang terletak di pesisir selatan
Kabupaten Pamekasan berkembanyg relatif
lebih pesat dibanding dengan
perkembangan pelabuhan di pesisir utara.
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Ini sejalan dengan pertumbuhan
bangkitan-bangkitan ekonomi dan industri
yang memanyg banyak lersebar di wilayah
selatan Kabupaten pamekasan serta letak
geografi pelabuhan Branta yang dekat dan
berhadapan dengan weografi Jawa Thnur,
i mana di pesisit Jawa Timur bagian utara
mulai dari Surabaya - Pasuruan -
Probolinggo sampai Banyuwangi berderct
pusat-pusat kegiatan ckenomi dan indusiri,
Sehingga perkembangan pelabuhan yang
dekat wilayah ini relatif berkembang lebih
pesat dibandingkan dengan perkembangan
pelabuehan di wilayah pesisir utara
kabupaten Pamekasan.

Ini artinya bahwa keberadaan
Pelabuhan Branta sesuai dengan konsep
ship follows the Irade, artinya, pelabuhan
mengikuti perkembangan ekonomi ‘dan
industri, jadi pelabuhan dibangun dan
berkembang setelah ada pertumbuhan
industri dan ekonomi.

Sementara keberadaan pelabuhan di
pesisir utara Kabupaten Pamekasan
sebaliknya, yaitu trade follows fhe ship,
artinya pelabuhan rencananya akan
dibangun terlebih dahulu bart kemudian
nantinya diharapkan akan diikuti oleh
perkembangan industri dan perekonomian
di kawasan tersebut.

Terkait dengan ke-pelabuhan-an,
dalam Bahasa Indonesia dikenal istilah,
vaitu bandar dan pelabuhan. Kedua istilah
terscbut sering tercampur aduk sehingga
scbagian orang mengartikan sama.
Sebenarnya arti kedua istilah tersebut
berlainan.

Bandar (harbour) adalah daerah
perairan yang terlindung terhadap

gelombany dan angin wntuk berlabuhnya -
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kapal-kapal. Bandar ini hanya merupakan
daerah perairan dengan bangunan-
bangunan yang diperlukan untuok
pembentukannya, perlindungan dan
perawatan, seperti pemecah gelombang,
jeity dan sebagainya, dan hanya
merupakan tempat bersinggabhnya kapal
untuk berlindung, mengisi bahan bakar,
reparasi, dan sebagainya. Suatu estuary atau
muara sungal dengan kedalarnan air yang
memadai dan cukup terlindung untuk
kapal-kapal memenathi kondisi suatu
Bandar.

Pelabuhan (port} adalah daerah
perairan yang terlindung terhadap
gelombang, yang dilengkapi dengan
fasilitas lant meliputi dermaga di mana
kapal dapat bertambatunhik bonglkear muat
barang, kran-kran untuk bongkar muat
barang, gudang laut (fransito) dan ternpat-
tempat penyimpanan dimana kapal
membongkar muatarnya, dan gudang-
gudang di mana barang-barang dapat
disimpan dalam waktu yang lebih lama
selama menunggu pengiriman ke daerah
tujuan atau pengapalan. Terminal ini
dilengkapi dengan jalan kereta api, jalan
raya atan saluran pelayaran darat. Dengan
demikian daerah pengaruh pelabuban bisa
sangat jauh dari pelabuhan tersebut.

Pelabuhan dalam Soeyonae, 2005 : hal
1, sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI
No. 69 Tahun 2001 tentang Kepelabu-
hanan, yang dimaksud pelabuhan adalah
tetnpat yang terdiri dari daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi
dipergunakan sebagai tempat papal

berzandar, berlabuh, nalk Turun



penumpang dan/atau bongkar muat
varang yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan pelayaran dan kegiatan
perunjang pelabuhan serta sebagai tempat
perpindahan intra dan antar moda
transportasi,

Semmentara dalam Undang-Undang
Momor 77 Taloan 2008 Tentang Pelavaran,
dalam pasal 69, 79, 80, 81 berbunyi ....
pelabuhan berfungsi sebagai tempat
kegiatan pemerintahan dan penguszhaan
yang diselenggarakan secara terpadu dan
terkoordinasi yang meliputi : 1) pengaturan
dan pembinaan, pengendalian, dan

pengawasan kegiatan pelabuhan.
Penyelenggara pelabuhan adalah
Otoritas  Pelabuhan atam  Unit

Penyelenggara Pelabuhan, Sementara
Otoritas Pelabuhan dibentuk pada
pelabuhan yang diusahakan secara
kemersial. Sedangian Unit Penyelenggara
Pelabuhan dibentuk pada pelabuhan yang
belumn divsahakan secara komersial, Unit
Penyelenggara Pelabuhan  dapat
merupakan Unit Penvelenggara Pelabuhan
Pemerintah dan unit penyelenggara
pelabuhan pemerintah daerah,

Lebih lanjut terkait dengan
kepelabuhanan adalah aspek pelayanan
kapal dan barang yang menurat Keleangan
dalam AmirM.5 disimpulkan sebagai jenis-
jenis pelayanan jasa pelabuhan terdiri dari
: pelayanan jasa untuk kapal, yaitu labuh,
tambat, pandu, tunda, kepil, air, tclepon.
Pelayanan jasa wntuk drrang, yaitu dermaga
dan penumpukan. Pelayaran jasa alat, vaitu
alat darat dan alat apung. Pelayanan jasa
rupa-rupa, yaitu tanah dan perairan,
bangunan, listrik, air untok umuom, pas
pelabuhan, dan lain-lain.

crivambodo *) Upaya Mewberdayakan Pelabuhan ...
Sarana dan prasarana pelabuhan
merupakan fasilitas yang harus dimiliki
oleh  sebuah pelabuhan
melaksanakan fungsi lalu lintas kapal dan
bongkar muat barang, jasa, dan
penumpang. Prasarana pelabuban terdiri
dari : alur pelayaran (Giannel waterways),
jaringan jalan, area parkir (pariing areas),
jalur kereta 2pi {raifway track), pipa saluran
{pipes-iines), sarana baniu navigasi
{navigation aids), kepanduan (pilotuge),
penundaan (fug), pasokan {saplies).
Sarana pelabuhan terdirf dari ; kolam
pelabuhar, tempat berlabuh {ancherage),
dermaga {wharf, guay), dock/ perbaikan
{dack/slip repair}, gudang (shed’s), Terminal
{sesual komodifi), pass Terminal, lapangan
penumpukan (apenstore), tank farm (wniuk
tiquids), silo {untuk dry bulk), derek (cromes),
Kapal tandu, Kapal tunda, Kapal kepil
(mooring/unmooring) Terkait dengan
penelifian ini maka perumusan masalah-
nya adalah, bagaimana kondisi sarana dan
pPrasarana pelabuhan
memberdayakan pelabuhan Pasean di
Kabtipaten Pamekasan yang direncanakan
dirintis sebgai gerbang perekonomian
Sedangkan maksud penclitian

adedabiuntuk mengidentifikasi sarana dan
prasarana pelabuhan Pasean Dengan

fujuan memberdavakan pelabuhan Pasean
sebagai pinh: gerbang ekonomi.

METODE PENELITIAN

jenis Penelitian ini ditinjau dari segi

manfaatnya adalah Penelitian terapan,
Berdasarkan tujuannya penelitian ini
merupakan penelitisn deskriptif kuafitatif,

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
- adalahdata primer dan sekunder.

dalam

Pasean dan
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Data primer terdiri dari : 1) data
perkiraan kelayakan teknis dan ekoriomi
pembangunan dan pengembangan
pelabuhan di pesisir utara Kabupaten
pamekasan; 2) data asal dan tujuan barang
di pelabuhan di pesisir utara Kabupaten
Bangkaian; 3} data sarana Jdan prasarana
pelabuhan di pesisir utara Kabupaten
pamekasan; 4} data aksesibilitas dari dan
= pelabuhan di pesisir utara Kabupaten
Famekasan. Data sekunder terdir dani 13
data potensi ekonomi, industri, dan
perdagangan di pesisir utara Kabupaten
Pamekasan; 2) data hinterland pelabuhan
di pesisir utara Kabnzpaten FPamekasan.

Metode perolehan data tersebut di
atas diperoleh dari sumber data pada
instansi yany terkait dan sumber-sumber
lain, vaitu Dinas Ferhubungan Propinsi
Jawa Tinur, Dinas
Eabupaten Pamekasan, Administrator
Pelabuhan Brantla, dan Disperindag,.
Pengumpulan data primer dilakukan
tangsung di lapangan. Sementara data
sekunder dilakukan dengan cara meminta
langsung data-data yang diperlukan pada
sumber-sumber data.

Perhubrungan

Data primer dan sekunder vang telah
terkurpul kemudian dielah dan disusun
dalam sebuah kriteria-kriteria statistik
deskriptif dengan maksed agar mudah
membacanya, memahami, dan
menganalisis. Setelah daka selunder dan
primer dinlah dan disusun sedemilian
rupa, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan
membuat deskripsi yang kemudian dibuat
simpulan-simpulan berdasarkan analisis,
interpretasi, dan evaluasi data.
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ANALISA DAN EVALUASI
Kondisi Fisik Lokasi

Fencana lokasi yang dipilih antuk
pengembangan Pelabuhan Pasean yang
haru ini berada di areal lahan pantai terbuka
dan kosong vang bukan merzpakan ladang
penduduk serta  bukan
pemukiman.

Garis i::antamya relatif lurus berada
di sekitar lengkungan pantai membujuz
Tirtnur - Barat dan tampaknya merupalan
pantai stabil cenderung mengalami
sedimentasi karena disebelah barat dan
Hmur lokasi pelabuhan Pasean yang
berjarak sekitar 20 km ada sungai-sungai.
Ada pun kedalaman atau berthing df
pelabuhar Pasean sekitar 10 sampai 14
meter. Sebagal areal lahan kosong maka
disini belum ada fasilitas apapun, tetapi
bile diperlukan dapat dihubungkan

wilavah

dengan jaringan listrik. Maupun
telekomunikasi, sedang air bersil bisa
mengambil dari wilayah Kecamalan
Pasongsongan, Kabupaten Sumenep di
Timur atar menpadakan sumur bor di
selaian vailu wilayaeh daratan Kecamatan
Pasean Ditinjau dari kondisi fisik lokas!
Pelabuhan Fasean dapat dianalisis dan
dievaluasi bahwa lokasi ini cukuap layak
secara teknoik untuk dilangun sebuah
pelabuhan karena lokasinya yang luas dan
merupakan lahan kosong serta jauh dari
pemukiman penduduk. Selain itn kondist
galombang vang relatiftenang sehingpa
tidak memerlukan breai; water atan pemecah

gelombang,
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di Felabuhan Pascan
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Alcsesibilitas

Hal terpenling bagi keberadaan
sebuah pelabuhan adalah adanya akses
atau jalan dari dan ke pelabuban terscbut.
Pelabuhan Pascan uibangun tepat ditepi
pantai Pascan yang telah levhubung oleh
jalan, ke arah tmur menuju Kaliarget dan
ke arah barat menuju Bangkalan lewat
pamtai utara.

Aksesibilitas vang terhubung
dengan akscs julan dapal dianalisis dan
dievalnasi sebagai borilout, hahwa jalan
raya vang ada dalam kondisi kurang
mendukung untuk aksesibilitas keluar
masuk dari dan ke Pelabuhan Pasean
karema lebarnya hanya sekitar 4 sampai 5
meter. Serta kondisi aspal v ang bdak merata

permukaannya. NDitambah geogralinga
vang berbelok-belok secara lajam. Alat-alat
perlengakapan jalan pun juga belum ada,
seperli perambuan.

Cambar 3
Akses falan dari dan ke pelabuhan
Pascan vang lebarnya rata-rata
1 msampai 5 m

Kondisi Teknis
Berdasar  data  dari  Stedi
Penyusunan Detail Teknis Pelabuhan Taal

Pasean Kabupaten Pamelkasan Tahun 2008,
kondis! fisik wilayah pasean dan

80

Cakrevala Vol 58 Mool Desamber 20000 80 94

sekitarnya (lerutama Pasongsomgan)

adalah sebagai berikut -

1. Wilayah Kabupaten Pamekasan
mengalami 2 musim vailu Musim
hujan (November - Maret) dan Musim
Kemarau (April - Oktober).

L Beda pasang surub mencapai 2,1 m (data
sermemniaral,

3. Arus pasang surut tergolong rendah
maksirmm 0,5 m/ deti

4. Cclombang harian pada saal musim
timur diverkivakan mencapai 0.8 w i
sepanjang tepi pantai, sedang pada
musim barat dapat mencapai 1 m.
Kondisi perairan yang terbuka dan
lidak ada pulau atau rintangan lain
yang  menghalangi
gelembang datang secora langsung
dari wilavah laut dalam,

5. Keramatan angin yang berhembus di
wilayah ini tidak banyak berubah ubah.
Angin Gengan kecepatan terhesar

menjadikan

sering terjadi anlara bulan fanuari
hingiza Maret antara bulan Agustus
hingga Oktober dengan arah berbeda,
Berdasar hasil pencatatan dari kantor
BMC Kabu paten Sumenep ¢i Kaliangst
Vang merupakan satu-satunya kanlor
meteorology terdelat, tampak angin
dari arah Barat Latu dan Timur Laul
cukup dominan, tetapi pada musim
penghujan arah angin dominan dari
Barat dan pada musim kemarau smgrin
dari Tirr,

6 Subu 30°C  dengan
kelembaban udara rata-rata 83'% serta
rata-rata curah per tahun mencapai
1.731,13 mm.

7. Kentur perairan (bathymetri) Kondisi
kontur dasar Taut dapat diperiksa dari

maksimum



peta Navigasi (Peta Dishidros No_ 70).

Kondigi kemiringan pantai dan dasar

laut tergolong curam dengan

kedalaman perairan-10m LWS berada
sekitar 100 m dari pantai sedang
kedalaman - 20 m LWS sejarak sekitar

150 m dari pantai,

Kontur daratan (tepografi) Daratan

berupa daerah kebun kclapa vang

kurang terurus dengan kontur miring
melalui jalan raya ke arah pantai. Jarak
dengan tepi pantai salcitar 50 m dengan
elevasi di tengah jalan sekitar areal
masuk pelabuhan L 5 m LWS.

Kemiringan hampir merata sepanjang

pantai. D1 daratan ini tidak terlihat

tanda bekas Terjangan gelombang
karena tanaman yang ada dan kondisi
tanah tidak tercrosi.

Kabupaten Pamekasan memiliki

wilayah dengan distribesi kontur

ketinggian lahan sebagai berikut :

*  Antara{} sampai dengan 340 meter
dari permukaan laut dengan
kemiringan rata-rata 0% sampai
dengan B%.

*  Pada dacrah-daerah bagian Selatan
dan bagian Utara merupakan

daerah yang relatif datar 37,74%
* Sedangkan  daerah yang
bergelombang 4003% dan

Berbmaldt 22 239 defigan ketinggian
antara 30 sampai dengan 340
dan kemiringan rata-rata 30%
sampai dengan 50%.

10. Jenis tanah, tampak dideminasi pasar,
kerikil dan karang halus ataupun
Emestone.

Secara struktur Geologi terdiri dari
Holosen Alluvium, Pliosen Limestone

11.

Prigambodo %) Upaya Memberdayakan Pelabuhan ...

Facies, Miosen Sendimentary Facies,
Cleiston Clay Sedementary.

Ditinjau dari kondisi teknis
Pelabuhan Pascan dapat di analisis dan
dievaluasi bahwa secara teknis Pelabuhan
Fasean cukup layak dibangun sebuah

pelabuhan karena lokasinya terjangkau -

oleh daya dukung lainnya seperti medan
yang tidak terlalusulit, kondisi tanah yang
ticlak bergerak, dan kondisi air pasang surut
serta angina yang memadai,

Kondisi Operasional Pelabuhan

Lokasi Pelabuhan Pasean berada
dalam wilayah Daerah Lingkungan
Kepentingan (DLKP) UPT Pelabuhan
Branta, Kabupaten Pamekasan, tetapi
berada di luar Daerah Lingkungan
Kerjanya.

Lokasi Pelabuhan ini diusulkan oleh
masyarakat desa Pasean, Jan diketahui
pihak Dinas Perhubungan Kabupaten
Famekasan.

Berdasar kondisi lalu lintas kapal
yang ada di sekitar Pasean tampak
didominasi kapal ikan dan kapal rakyat
pengangkut kayu. Kapal ukurannya
bervariasi antara 10 GT hingga 300 GT
dengan kapal berukuran kecil didominasi
kapal ikan sedany berukuran besar berisi
kayu atan bahan kebutuhan pokok.

Pelabuhan FPasean berada di antara
3 Pelabuhan perikanan dan pelabuhan
rakyat yaiti:

1. Disebelah Timnrnya sejarak sekitar 6
km terdapat Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) Pasongsongan dalam
wilayah Kabupaten Sumenep.
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2. Ke arah barat sejarak 2 km terdapat
Tempat Pelelangan Ikan (TFI) pascan
i Muara Sungai Pasien.

3. Ke arah barat sejarak 12 km terdapat
Tambatan atau Plengsengan untuk
Kapal Ikan maupun Kapal Rakyat di
Batumarmer.

Ditinjau dari kondisi operasional
FPelabuhan dapat di analisis dan
dievaluasi, bahwa merupakan pelabuhan
Igkal dibawah operasi Pemerintah
Kabupaten Pamekasan  dibawah
koordinast wilayah Pelabuhar Branta.

Daya Dukung Hinterland
Keberhasilan  pengoperasian
pelabuhan dipengaruhi oleh kegiatan
perekonomian yang ada di masyarakat
dalam wilayah hinterland pclabuhan.
Pelabuhan Fasean diperkirakan dapat
melayani daerah hinterland cukup luas
terutama sepanjang pantai utara maupun
wilayvah tengah Kabupaten Pamckasan
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maupun scbagai wilayah Barat scpanjang
pantal Utara Kabupaten Sumenep.

derbagai potensi alam vang ada
selama ini scbhagian besar dikirim melalui
darat alan melahu pelabuhan yang ada di
pesisir Selatan Pamekasan. Potensi yang
dimiliki Kabupaten Pamekasan meliputi
Pertanian, Pertambangan, perindustrian,
dan sebagainya yang merupakan komoditi
utama dan penyokong perekonomian
sefempat.

L. Pertanian

Luas areal Pertanian Kabupaten
Pamekasan Keseluruhannya mencapai
74.467,167 Ha vang terdiri lnas tegalan
62.013,769 Ha, sawah irigrasi 6.549,5 Ha
dan sawah tidak hujan 5805898 Ha. Aral
persawahan yang paling banvak terdapat
di Kecamatan Pademawu, Pakong dan
Pamekasan. Produlsi tanaman pangan di
Eabupaten Pamekasan mengalami
kenaikan yang signifikan setiap tahunnya.
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1
Produksi Tanaman Pangan
Mo Urmian  |Satuen| 20m 002 2003 2004 2005 2006 2007
1. |Psdi (G¥3 Ton | 10445680 10537900( 105370.0 - 10537040 105370001 10838200 | 16526510
2. Paqung Ton 9143150 07, 84.00 974300 | 9FER0 Q00 8700 | 10326740
2. Uk Kaya Tew | dangsed0]| ee2m0|  sanze| eszasn| easwan] wswon| asLo
4, Ut Tl Ton 128870 L33 134LA 13120 139120 1,102.00 FE0m
5 rledde Ten ESRI0 81240 f1L4l 91140 95140 S 1,M3.60
6. Inmg-rmm Ton 1670]  152L50 55| tsasn|  isesn|  amame] 32900
i I](amg EHijaus T £ 36860 27 PR 2.T13.E0) 271320 L0600 L3130
3. {Sorghem Tam 3080 750 750 750 7.50 750 750
4 [Sayur-Sayuran Ton 2 aesen 2.3M.30 24304301 M40 230430 2230430 | 243030
| 10 |Busk-Bughen Ten 7e2890 | 1544580  16H4530 | 16H580| 1649580 1649580) 16,44580

Sumber data 1 Dinas Pertandan, Kabupaten Famekasan 2008
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Tabel 2
Perkembangan Luas Panen Pertanian Tanaman Pangan

No.| Ursian  [Sstuan| 201 | 2002 2003 | 2008 | 2005 | 2006 | 2007

g Ha gl nsanl| umt] 2sn| mees| 2as| mew
2 [laqung Ha 5135 A8 43488 | azzis| awr21| seovn| ez
3. JUbF Kayu Ha 4.]:42 -5...133 5133 5.5“.? 4;'].4[' 39.-651 3,556
4. [Ubl Jalar Ha 174 161 181 108 151 145 120
: ifEdEh! - Ha 732 Bag 220 i ] 381 : 5 3?5
T Ha 1573 1790 17e0) " oagss| 22| zevel 2279
[ 7. [kacang fin o | 2s0]|  2s8e]  2se3]  zavs Le10| 13| 1,522
8 |Zarghum Ha 41 10 in 10 ip 10 10
- 3 (Sayur-Sayuran : Ha B,553 8,:439 .8,439 24,.3-04- _E'F.,:;ﬂ"‘l' 24,304 23,304
10 [BuahBushen | Pobon | So4,%65§ 8m232| 869032 | 869232 emom2| oescez | .o

Sumber data : Dinas Pertartian, Katupaten Pamekassy 2008
2. Peternakan ke fahun. Sebagai produk unggulan maka
Froduksi peternakan dari betbagai produk peternakan  ini  ba nvak
jenis ternak dan unggas memiliki prospek diperdagangkan keluar pulau melaluj
cukup baik dan cenderung stabil dari tahun pengiriman darat dan laut,
Talbwl 3
Perkembangan preduksi peternakan

Ho. Uraian Satvan 2004 200 o3 2004 rarl i 2006 2007

1. |%api Ekir 26272 95,548 o4 557 STABZ 97, Fm 97,803 YA
2 Eapi..?a-dt Ekor Te 10,00 - - - =

3. |Kerben Eker : 3 - = ; 4 :
4, (Kudz Bher 857 kT 380 382 SED ELx] 53
. |Bagi Ekor - - . s = . <
G. |Kambing Blerr 40,538 41285 42,194 42436 42,2% 42,360 41555
7. |Domta | ma | s men| Tseses]  sesrs 34,55 A EET
B. [Ayam Ras Patdior Bl 37,800 38,367 10804 75,556 91,613 g4z | 121222
9. [AyaryBukan las Eker 443473 455,00-:1 57 9a97 453,015 470,05 571153 34T
10, [Ayamn Ras Pudaging | Bkor H0700 b 142811 272545 278,350 355,960 341,350 36341 |
1, Rk Ekor Ham 32377 E LR Jmavz 25 688 4, 52 20587
12. [Enk - o PAT5D . 15.1;1 aBz34 75,698 X 13,201 4ram 45,;91_
15, [Tawr Ekor i lik- 5000 ELSE 73,118 131ame ieE s | 17462108
M. Sy Ehar - - - » T 5 =
15. | Daging | Ehor 3,335.541 3,500,000 7.3 7 60 F AT 8,243,894 i, 248 HET TA1B 435

Sumber data : Dinas Peteniuakan, Kabupaten Pamekasan 2008
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Produksi perikanan untuk wilayah
Kabupaten Pamekasan dinilai Pemerintah
Kabupaten periu ditingkatkan untuk
mencukupi kebutuhan konsumsi daging
ikan masyarakat Kabupaten Famekasan,
aleh karena masih dibuka investasi
penangkapan ikan serta pengalengan,
pengeringan dan pendinginan ikan.

Prrsaf perikanan berada di perairan
iaut Jawa di separjang pantai utara, serta
Selat Madura di sepanjang pantai selatan,
Perairan umum, dan budidaya tambak
maupun kolam. Perikanan laut vang
meliputi perairan Laut Jawa di sepanjang
pantal utara yaitu Kecamatan Batumarmer
dan Pesean; serta Selatan Madura di
sepanjang pantai selatan meliputi wilayah
Kecamatan Tlanakan, Pamekasan dan
Pademawn.

Ditinjau dari kondisi daya dukung
hinterland Pelabuhen Pasean dapal di
analisis dan dievaluasi schagai berikut,
bahwa hinterland yang pasti pelabuhan
Pascan adalah daerah-dzerah sekitar
Sumenep, Pamekasan, dan sampang di
tambah daerah utara yaitn pulau-pulan
masalernbu, Kangean, dan pulau sepanjang
dengan aktivitas bongkar muat barang-
barang kebuluhan pokok, ternzk, dan
perikanan.

Fencana Pengembangan dan Detail

ill]::l'[f;‘_r-i.l.l.u

Ukuran kapal rencana : ;

1. GT ¢ 300 ton

2. LOA(panjangkapal) : 20m

3. Lebar : fm

4. Drafl {tinggi lunas) : 3

o, Berthing velocity : 025 m/dt
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Mutu dan kualitas material yang
akan digunakan untuk keseloruhan
steuktur ininelipati ;

1. Betonrmutu K-300

2. Besitulangan U-32 dan besi profil U-39

3. Fender dari Karet kualitas R-1 atau
seiara

4. Belder dari Baja tuang dengan
spesifikasi khusus.

Pembebanan yang akan diperhitungkan

meliputi:
1. Beban Berat sendiri struktur = Beban
Wati

2. Beban Hidup merata = 2 ton/m2

{dermaga}

Beban Hidup merata = 1,5 tan/m2

{trestle)

4. Beban terpusat (beban EHitik} dari
kendaraan dan peralatan bongkar/

‘Lﬂ

wmat yang digunakan.
5. Beban horisontal dari gaya reaksi
Fender (benturan kapal) dan boider,

'Tefﬁapat 4 bagian struktur yang
harus diperhitungkan disini mencalkap
dermaga, trestle, causeway, dan lapangan

permumpukan serta perkerasan,
1. Dermaga
Xarena pasang surut yang cukup

tinggi yaitu 2,6 m, maka elevasi

dermaga diambil + 3,5 m LWS. Pada

arah melebar dermaga adalah 10 m,

dibagi menjadi Z bentang masing-

masing selebar 3,5 m dengan kantilever
tepil,5m.

Struktur bagian atas dari dermaga

ini adalah Beton Bertulang dengan

. ukuran tebal plat = 28 cm, balok
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melintang sama dengan balok memanjang ’ it
sebesar 50 cm x 70 em, dibawahnya

terdapatshrukiur Pile Cap (Poer) ukuran
80 x B0 x 80 cm® unfuk tang tunggal
dan ukaran 160 x 100 x 180 cm® untuk
tiang ganda.

Karena lokasi pelabuhan ini
merupakan dacrah gempa, maka tiang
pancaulg diusulkan dari baja dengan
ukuran diameter 40 cm dan jumlah
tiang dalamn 1 portal ada 2 type yaitu 2
tang legak, 2 tlang miring. Jumlah
puortal dengan sebanyak 33 buah portal.

Pada arah tepi dormaga posisi
sandar kapal perlu dipasang Fender,
disini disarankan digunakan fender
karet. Fender ini mahal dan mudah
rusak atag perlu penggantian setiap
maksimum 5 tahun sekali.

Bolder sebagai struktur untuk
mengikat tali kapal diletakkan pada
posisi pertermoan antar balok melintang
dengan memanjang serta plat, sejarak
sekitar 1 m dari tept dermaga. Bolder
harus mampu menahan tarikan kapal
2000 DWT. Tepat di tepi dermnaga perlu
dipasang struktur kerb dari beton
schagai penahan tepi agar kendaraan
depat tertahan di tepi dermaga.

Causeway

Struktur causcway dibangan untuk
melindungi ratenial reklamasi dard air
laut (arus maupun gelombang). Panjang
causeway keseluruhan adalah 160 m'
dengan lebar 8 m, dan ada pelebaran
sepanjang 30 m’ dengan lebar menjadi
25 m vang dibuat dari susunan batu
kesong vang dilapisi goolextile sebagai
filter (separation).

Cambar 5:

Couseway yang dibangun ik
melindungi materal reklamasi dari
emtrusi air laut

Reklamasi

lLuas arcal reklamasi adalali 5000
m®. Dacrah yang ditinggikan hingga
elevasinya + 5,0 m LWS. Sehingga
volume ryeklamasi adalah + 5000 m®.
Volume tersebut untuk Iehih jelasnyva
divkur ulang sebelum pelaksanaan
dimulai,

Reklamagi unbuk areal ini cukup
menggunakan tanah dari darat, dan
akan diperhitungkan permasalahan
settlement atau penurunan lahan
setelah diketahui data tanah-nya.
Material rexlamasi yang digunakan
adalah sirlu dengan persyaratan yang
sesuai dengran spesifikasi telinis di RES,

Lapangan Penumpukan

Luas lapangan penumpukan
adalah 1000 m’. Areal ini berada di
dalam arca reklamasi.

Ditinjau dari
pengembangan dan detail desain
Pelabuhan Pasean dapat di analisis
dan dievaluasi sebagai berikut, bahwa

rencana

pengembangan dan detail desain yang

o1



dibangun terbatas pada fasilitas utama
sebuah pelabuhan yaitu dermaga,
causeway, rekiamasi, dan lapangan
penumpukan. Fasilitas-fasilitas
tersebut meirupakan fasilitas standar
vang harus ada pada =zebuah
pelabuhan, Unfuk ity periu dibangun
prasarana pendukung lainmya scperti
ruang funggu, iaringan air, jaringan
hatrik, dok kapal dan sebagainya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

1. Secara fisik lokasi atau wilavah pesisir
FPagean cukup layak untuk dibangun
scbuah pelabuhan karena lokasinya
vang luas dan merupakan lahan
kosong serta jauh dari pemukiman
penduduk, Selain itu kondisi
gelombang yang relatif tenang
sehingga tidak memerlukan break water
atau pemecah gelombang,

2. Ditinjau dari kondisi teknis Pelabuhan
Pasean cukup layak dibangun karena
lokasinya terjangkau oleh daya dukung
lainnya seperti medan yang tidak
terlalu sulit, kondisi tanah yang tidak
bergerak, dan kondisi air pasang surut
serka angin vang memadai.

3. Akscsibilitas jalan darat yang lebarnya
hanya 4 sampai 5 meter dari dan ke
Pelabuhan Pascan, kurang layak untuk
mendukung akscsibilitas keluar measuk
barang, jasa, dan orang dari dan ke
Pelabuhan Pasean. Serta kondis aspal
yang tidek merata permukasnnya, jalan
yang berbelok-belok secara tajam, dan
minimnya alat-alat kelengkapan jalan
seperti perambuan menambah ke-tidak
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layakannya ditinjau dari sisi
aksesibilitastiya,
Rekomendasi

Pembangunan Pelabuhan Pasean
awalnya adalah memenuhi permintaan
Pernerintah Kabupaten Pamekasan yang
berkeinginan menghidupkan

perekonomian di wilayah utara, di mana

Xonsep dasarmya adalah  ingin
menghidupkan wilayah Kecamatan Waru
menjadi Pamekasan kedua.

Dengan langkah pertama adalah
membangun pelabubhan dahulu, baru
kemudian menyusul dikarapkan akan
berkembang industri-indastri di kemudian
hari. Ini artinya bahwa keberadaan
Pelabuhan Pasean mengilouti konsep brade
Jjollows the ship, artinya pelabuhan
dibangun terlebih dahulu baru kemudian
naptinya diharapkan akan diikuti oleh
perkembangan indusin dan perekonomian
di kawasan tersebut.

Sementara fasilitag pelabuhan yang
dibangmn di Pelabuhan Pasean terdiri dari
4 {empat) kegiatan pembangundn sarana
dan prasarana pelabuhan yang moeliputi
dermaga, causcway, reklamasi, dan
penumpukan, Di mana
Pelabuhan Pasean diperuniukkan atau
disiapkan untuk kegiatan bongkar muat
general cargo atau bongkar muat untuk

lapangan

barang-barang tmun.
Olch schab itu
memberdayakan Pelabuhan Pasean apar

untuk

peruntukannya sesuai dengan harapan,
maka kepada Pemerintah Kabupaten
Pamekasan direkomendasikan untuk
melakukan minimal 5 (lima) langkah

- kegiatan sebagai berikut.



Pertama, menyiapkan SDM di
bidang kepelabuhanan, kenavigasian, dan
keselamatan pelayaran serta rancangan
peraturan daerah (Raperda) tentang
pengelolaan Pelabuhan Pasean sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2008 Tentang Pelayaran. Raperda ini
antara lain dimaksodkan aatuk
menetapkan besaran tarif pemakaian jasa-
jasa Pelabuhan Pascan

Kedua, memastikan apakah ada
kunjungan kapal atau ship call setiap hari
atau per tahunnya untuk ukuran kapal 10
sampai 300 GT. Ini dimaksudkan untuk
‘mengetahui bahwa pelabuhan Pasean
dibangun dengan kepastian bahwa
kontimuitas kunjungan kapal dengan bobot
tertentu, yaito antara 10 sampai 300 GT di
pastikan ada. Padahal kunjungan kapal
yang pasti adalah kapal-kapal nelayan
dengan bobot 7 dampai 15 G1.

Ketiga, melengkapi sarana dan
prasarana pelabuhan yang masih kurang
yvang berpotensi menjadi pemasukan agli
daerah (PAD) bagi Pemerintah Kabupaten
Pamekasan. Fasilitas tersebut adalah
jaringan air, fasilitas gudang, fasilitas
parkir, fasilitas pembuangan limbah, pas
pelabuban, fasilitas perawatan kapal/ dok,
fasilitas persewaan alat-alat, fasilitas
navigasi, Fasilitas
komurikasi.

Keempal, meningkatkan kualitas
aksesibilitas jalan raya dari Pelabuhan
Pasean ke sentra-senfra industri. Misalnya
jalan darat lintas Pasean -~ Pamekasan.
Kondisi jalan vang perlu ditingkatkan
kualitasnya meliputi pelebaran jalan
minimal menjadi 8 meter, melengkapan
fasilitas perlengkapan jalan seperti

dan jaringan
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perambuan jalan, Sebab kondisi eksisting

jalan lintas pelabukan Pasean
pamekasan lebarnya hanya 4 sampai 5
meter dengan kondisi jalan berkelok-kelok
dengan permukaan jalan tidak merata.
Schingga kondisi jalan lintas Pasean -
Pamekasan kurang layak scbagai akses
dari dan ke Pelabuhan pasean,

Kelima, menghidupkan sentra-
sentra industri di seputar hinterland
terdekat Pelabuhan Dasean,
dimaksndkan ™

Tii
untuk
kelangsungan cperasional pelabuhan.
Sebab kegiatan pelabuhan adalah bongkar
muat barang dari darat ke laut kemucdian
kedarat lagi atau sebaliknya. Sehingga

sebuah pelabuhan akan dikatakan berdaya

jika ada aktivitas bongkar muat barang, jasa,

dan manusia,
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